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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi jabatan terhadap kinerja karyawan 
pada PT Herfinta Farm & Plant Kantor Pusat Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh di PT. Herfinta Farm Plant Kantor Pusat 
Medan yang berjumlah 32 orang. Sampel dari penelitian ini adalah seluruh  karyawan di PT. 
Herfinta Farm Plantations Kantor Utama Medan yang berjumlah 32 orang.Jenis sampel yang 
digunakan adalah Sampling jenuh. Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 32 responden 
menunjukkan bahwa Promosi Jabatan berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT Herfinta Farm & Plant Medan. hasil analisi diperoleh angka ttabel sebesar 
0,683. sehingga thitung>ttabel (1.375>0.683) danangka signifikansi promosi jabatan (X) menunjukkan 
0.05 (0.001<0.05), artinya dengan meningkatkan jumlah promosi jabatan maka kinerja karyawan 
akan semakin meningkat.  
Kata Kunci: Promosi Jabatan; Kinerja Karyawan; PT Herfinta Farm & Plant 
Abstract 
This research aims to find out the outstanding research into the influence of promotional Office 
on performance of employees at PT Herfinta Farm & Plant Headquarters Field. Type of this 
research is quantitative research. The population of this research are all over at PT. Herfinta Farm 
Plant a Field Headquarters amounted to 32 people. The sample of this research is all employees at 
PT. Herfinta Farm Plantations main office field amounted to 32 people. The sample type used is a 
Sampling of saturated. The results of the research that has been conducted against 32 respondents 
pointed out that the promotion of the position of a positive and significant effect on performance 
of employees at PT Herfinta & Plant Farm Field. the results of the analysis obtained the number 
ttabel of 0.683. so thitung> ttabel (1,375 > 0.683) Promotion Office of the significance and the number 
(X) indicates 0.05 (0.001 < 0.05), meaning that it increases the amount of promotion with tenure 
then the performance of employees will be increased. 
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Seiring dengan berkembangnya zaman, 
masalah yang dihadapi organisasi semakin 
kompleks. Setiap organisasi dihadapkan pada 
kondisi rumit yang menuntut organisasi 
tersebut memberdayakan semua komponen 
SDM yang dimilikinya. Promosi jabatan 
adalah salah satu cara untuk 
mendayagunakan sumber daya manusia agar 
terpakai secara efisien. Faktor manusia diakui 
sebagai faktor yang pokok dalam setiap 
organisasi, walaupun perkembangan teknologi 
sekarang bertambah pesat, akan tetapi faktor 
manusia masih tetap memegang peranan 
yang penting di dalam nya. Oleh karena itu 
jika pengurusan dan penataan manusia tidak 
diperhatikan dengan baik maka pencapaian 
tujuan organisasi niscaya akan tertanggu 
(Rachmawati, 2008) 
Dengan adanya target promosi, pegawai 
akan merasa dihargai, diperhatikan, 
dibutuhkan dan diakui kemampuan kerjanya 
oleh atasan sehingga mereka akan 
menghasilkan keluaran (output) yang tinggi. 
Promosi jabatan dilakukan untuk 
mengoptimalkan sumber daya manusia yang 
dimiliki organisasi, selain itu promosi jabatan 
bertujuan untuk meregenasi sumber daya 
manusia dalam organisasi demi kelangsungan 
organisasi tersebut. Promosi jabatan 
merupakan sarana yang dapat mendorong 
karyawan untuk lebih baik dan lebih 
bersemangat dalam melakukan suatu 
pekerjaan dalam lingkungan organisasi. 
Adanya kesempatan promosi yang 
diberikan oleh pihak perusahaan kepada pihak 
karyawan dengan demikian akan tercipta 
suatu keinginan dari karyawan untuk 
memotivasi dirinya sendiri. Kemungkinan 
promosi yang lebih besar dapat dilihat bukan 
saja pada peningkatan penghasilan akan 
tetapi sebagai penghargaan atas kemampuan 
yang semakin meningkat sehingga kepadanya 
dapat diberikan wewenang dan tanggung 
jawab yang lebih besar dan lebih luas, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 
kerja karyawan yang sekaligus menambah 
kepuasan batin.  
Menurut Siagian (2005:169), 
menyatakan bahwa Promosi ialah apabila 
seorang pegawai dipindahkan dari satu 
pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung 
jawabnya lebih besar, tingkatannya dalam 
hirarki jabatan lebih tinggi dan 
penghasilannya pun lebih besar.Tujuan 
promosi adalah untuk memberikan kepuasan 
dan pengakuan atas pekerjaan yang selama ini 
dilakukan oleh karyawan. Promosi 
jabatanmemiliki keterkaitan dengan kinerja 
karena promosi memberikan peranan penting 
bagi setiap karyawan bahkan menjadi sebuah 
idaman dan tujuan yang selalu di harapkan. 
Setiap karyawan berusaha memberikan 
performa yang terbaik bagi perusahaan 
dengan harapan bahwa kinerja yang 
dihasilkan sesuai yang diharapkan oleh 
perusahaan, sehingga karyawan mendapatkan 
ganjaran berupa promosi.  
Dalam membuat keputusan promosi 
dibutuhkan berbagai pertimbangan, apabila 
terdapat keputusan yang salah dalam 
melaksanakan promosi jabatan, maka akan 
menimbulkan efek samping yang tidak baik 
bagi pegawai dan perusahaan, yang semuanya 
akan mengakibatkan motivasi kerja menurun 
sehingga harapan perusahaan untuk 
meningkatkan produktivitas tidak akan 
tercapai. Untuk tidak terjadinya efek negatif 
di atas pimpinan perusahaan hendaknya 
dalam melakukan penilaian terhadap pegawai 
yang akan dipromosikan dilakukan subjektif 
mungkin berdasarkan standar yang telah 
ditetapkan. Untuk dapat dipromosikan 
seorang karyawan harus mempunyai nilai-
nilaiprestasi kerja yang baik, disiplin kerja 
yang tinggi, pengalaman kerja yang cukup, 
serta dedikasi dan loyalitas yang tinggi 
terhadap perusahaan. Untuk itu perusahaan 
harus mampu menempatkan karyawannya 
yang tepat untuk menduduki jabatan yang 
tepat pula, sesuai dengan prinsip The Right 
Man On The Right Place. Sehingga 
perusahaan akan mendapatkan dan 
menempatkan karyawan yang benar-benar 
mampu untuk melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya. Apabila kondisi tersebut 
dapat terjadi dalam implementasinya, 
kecenderunganadanya ketidakpuasan atas 
keputusan yang diambil oleh perusahaan akan 
dapat diminimalisir, karena keputusan yang 
dibuat perusahaan dipandang sudah tepat. 
Menurut Sofyandi (2008), Penilaian 
kinerja adalah proses organisasi dalam 
mengevaluasi pelaksanaan pekerjaan. 
Penilaian kinerja sangat bermanfaat karena 
dapat diketahui bagaimana kondisi riil 
pegawai dilihat dari kinerja. Dengan demikian 
data-data ini dapat dijadikan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
suatu organisasi.  
PT Herfinta Farm & Plant Medan 
adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
Perkebunan dan Pengolahan Kelapa Sawit 
berlokasi di Sumatera Utara dan Bengkulu. 
Merupakan Gabungan Pengusaha Kelapa 
Sawit Indonesia dengan Nomor Anggota 44. 
Di antara pelaku bisnis perkebunan di Medan, 
Grup Herfinta termasuk perusahaan lokal 
yang makin dipertimbangkan. Selain memiliki 
dua pabrik pengolahan kelapa sawit dengan 
kapasitas 30 ton/jam di Labuan Batu 
(Sumatera Utara) dan Bengkulu.  
Oleh karena beberapa fenomena diatas, 
maka menurut penulis beberapa cara untuk 
meningkatkan kinerja karyawan adalah 
dengan memberikan promosi jabatan  kepada 
karyawan agar dapat memotivasi karyawan 
untuk lebih meningkatkan lagi kinerjanya 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian (Sugiyono 2010:8). Penelitian ini 
juga bisa dikatakan assosiatif yaitu penelitian 
yang menanyakan hubungan antara dua 
variabel atau lebih (Sugiyono 2010:36). 
Penelitian ini dilakukan pada PT. 
Herfinta Farm Plantcabang Medan yang 
berlokasi Jl Kapten Maulana Lubis 9, Petisah 
Tengah, Medan 20112 dilaksanakan pada bulan 
juni 2015 sampai dengan selesai. 
Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh di PT. Herfinta Farm Plant Kantor 
cabang Medan yang berjumlah 32 orang. 
Adapun rincian karyawan yang telah  telah 
menjalani promosi jabatan tahun 2014 
sebanyak 13 orang . 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2010:81). Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
nonprobabilitysampling. Nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang/kesempatan 
yang sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel 
(Sugiyono, 2010:84).  
Sampel dari penelitian ini adalah 
seluruh  karyawan di PT. Herfinta Farm 
Plantations  Kantor Utama Medan yang 
berjumlah 32 orang. 
Data adalah bahan mentah yang perlu 
diolah sehingga menghasilkan informasi atau 
keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif 
yang menunjukkan fakta. Menurut jenisnya 
data terbagi menjadi dua yaitu data kualitatif 
dan data kuantitatif. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-
angka (Riduwan, 2003:5). Dalam penelitian 
ini menggunakan data primer yang didapat 
dari jawaban responden dengan menyebar 
kuesioner atau angket kepada seluruh 
responden.  
Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah: (1) Angket/Kuesioner, 
dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan data tentang identitas 
responden dan variabel penelitian yaitu 
pelatihan, promosi jabatan, pemberian 
insentif dan kinerja karyawan. Dalam 
penelitian ini menggunakan angket tertutup  
dengan pertanyaan tertutup yang berisi 
alternatif  jawaban sehingga responden 
tinggal memilih jawaban yang sesuai, 
(2)Dokumentasi, digunakan untuk 
mengungkapkan tentang gambaran umum 
lokasi PT. Herfinta Parm Plantations Utama 
Medan beserta struktur organisasinya dan 
930 Metode Studi Kepustakaan, digunakan 
untuk mendapatkan data dari para ahli dan 
teori- teorinya melalui sumber bacaan dan 
buku- buku yang sesuai dengan judul  
penelitian. 
 Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan analisis regresi dan korelasi.  
Analisis regresi linear sederhana digunakan 
untuk mengukur pengaruh antara satu 
variable bebas terhadap variable terikat. 
Rumus persamaan regresi linear sederhana: 
Y=a+bX 
Dimana : 
Y= Subyek dalam variable dependen yang 
dipredisikan 
a= Harga Y bila X=0 
b= angka atau arah koefisien regresi yang 
menunjukkan angka peningkatan atau 
penurunan variable dependen yang 
didasarkan pada variable independen. 
X= Subjek pada variable independen yang 
mempunyai nilai tertentu 
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 Dari rumus penelitian regresi linier 
sederhana diatas dapat dicari nilai a dan nilai 
b dengan menggunakan cara sebagai berikut : 
 
 
Uji koefisien korelasi bertujuan untuk 
mengetahui kuat atau tidaknya pengaruh 
antara variable X yaitu “Promosi Jabatan “ 
dengan variabel Y yaitu “Kinerja” atau untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh anatar 
satu variabel dengan variabel lainya. Rumus 




rxy : Koefisien Korelasi 
∑xy : Jumlah hasil kali skor X dan Y 
berpasanagan 
∑x2 : Jumlah skor yang dikuadratkan 
dalam sebaran X 
∑y2 : Jumlah skor yang dikuadratkan 
dalam sebaran Y 
 
Koefisien determinasi dapat digunakan 
untuk menganalisis apakah variabel yang 
diduga (Y) dipengaruhi oleh variabel (X) atau 
seberapa variabel independen bebas 
mempengaruhi varibel dependen (tak bebas). 
Dengan cara mengkuadratkan koefisien yang 
ditemukan. Jadi determinasinya adalah dengan 
rumus sebagai berikut: 
D= (rxy)x100% 
Dimana: 
D : Koefisien Determinasi 
rxy : Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Y 
 
Rumus uji signifikan koefisien korelasi 
(Sugiyono,2012:187) digunakan untuk menguji 
signifikansi pengaruh antara kedua varibel, 
untuk itu harus dites apakah korelasi antara 
vaiabel independent(X) mempengaruhi 
variabel depedent (Y) signifikan atau tidak, 
dengan demikian perlu dilakukan uji t dengan 
rumus sebagai berikut : 
 
Dimana :  
 t: Test signifikan 
 r: Koefisien Korelasi 
 n: Jumlah Sampel  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan utama Pabrik Minyak Kelapa 
sawit adalah untuk menghasilkan produk-
produk dengan kualitas yang baik pada 
tingkat efesiensi yang maksimum tetapi 
dengan biaya yang minimum. Perkebunan PT. 
Herfinta Farm and Plantation terletak di desa 
Aek Batu Kecamatan Torgamba Kabupaten 
Labuhan Batu Provinsi Sumatera Utara. 
Secara Administratif perusahaan perkebunan 
ini adalah sebelah utara berbatasan dengan 
Desa Bulu Serit (Kebun PT. Asam Jawa), 
sebelah selatan berbatasan dengan kebun PT. 
Sungai Pinang, sebelah barat berbatasan 
dengan desa pondok kampung Kristen 
(Kebun PT. Taisan) dan sebelah timur 
berbatasan dengan desa Sumber Rejo.  
Jenis tanah yang digunakan perkebunan 
adalah jenis tanah podsolik merah kuning 
yang umumnya cocok untuk tanaman kelapa 
sawit. Perkebunan ini pada umumnya 
mempunyai topografi yang rata, curah hujan 
rata-rata 2000-3000 mm/tahun dengan suhu 
25-30 °C. Jarak perusahaan perkebunan Aek 
Batu dengan Ibukota kabupaten 30 km dan 
dari Ibukota Provinsi Sumatera Utara 350 km.  
Luas areal PT. Herfinta Farm and Plantation 
adalah 3.964,18 Ha. Lokasi perkebunan dan 
pemanfaatan lahan perkebunan dapat dirinci 
pada Tabel sebagai berikut :  
Tabel 4.1 Lokasi Perkebunan PT. Herfinta F 
and  Plant 
No Lokasi 
Perkebunan 
Luas (Ha) Presentase 
(%) 
1.  Tanjung 
Medan  
3.263,38 82,32 
2.  Cikampak  164,10 4,14 
3.  Aek Batu  357,19 9,01 
4.  Teluk Panji  179,51 4,53 
Total 3.964,18 100  
Sumber : Kantor ADM PT. Herfinta Farm and 
Plantation Medan Tahun 2015 
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Luas (Ha) Presentase 
(%) 
1  Lahan Kebun 
Kelapa Sawit  
2.326,09 58,68 
2  Bibitan  4,50 0,11 
3  Kantor, 
Pabrik  
0,25 0,01 
4  Perumahan  0,75 0,02 
5  Lain-lain  1.632,59 41,18 
Total 3.964,18 100  
Sumber : Kantor ADM PT. Herfinta Farm and 
Plantation Medan Tahun 2015 
 
Menurut Direktur Utama Hj.Ir. Debby 
F.L. Pane, hasil kerja unit usaha Pabrik 
Minyak Kelapa Sawit PT. Herfinta Farm & 
Plantation dengan kuantitas giling 30 ton/ 
jam atau 15.120 ton/ bulan, dan segera akan 
ditingkatkan lagi menjadi 45 ton/bulan Pada 
kenyataannya saat ini hanya menggiling 7.000 
ton/ bulan atau sama dengan 291,6 ton/ hari, 
dengan demikian kekurangan pasokan TBS 
8.120 ton/ bulan.  
Selain itu, struktur organisasi harus 
disusun dengan pertimbangan yang sempurna 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.   
Tabel 4.3 
Distribusi Karakteristik Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin f % 
1 Laki-Laki 23 71,9 
2 Perempuan   9 28.1 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas 
menunjukan dari seluruh responden yang 
berjumlah 32 orang, dimana responden laki-
laki sebanyak 23 orang (71,9%), dan 
responden perempuan sebanyak 9 orang 
(28,1%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pegawai PT. Herfinta Farm & Plant Medan 
lebih banyak pegawai berjenis kelamin laki-





Distribusi Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur 
No Umur             
f 
% 
1 20-25 Tahun 4 12.5 
2 26-30 Tahun 4 12.5 
3 31-40 Tahun 15 46.9 
4 41-50 Tahun 7 21.9 
5 51 Keatas 2 6.2 
 Total 30 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas 
menunjukan karakteristik responden 
berdasarkan umur responden dimana yang 
berumur antara 20-25 tahun sebanyak 4 
orang (12,5%), umur 26-30 tahun sebanyak 4 
orang (12,5%), umur 31-40 sebanyak 15 orang 
(46,9%), umur 41-50 tahun sebanyak 7 orang 
(21,9%) dan umur 51 tahun keatas sebanyak 2 
orang (6,2%). Hal ini menunjukan bahwa 
mayoritas PT Herfinta Farm & Plant 
Sumatera Utara berumur 31-40 tahun 
sebanyak 15 orang (46,9%) dan minoritas 
berumur 51 tahun keatas sebanyak 2 orang 
(6,2%). 
Tabel 4.5 
Distribusi Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan  f % 
1 D3 3 9.4 
2 S1 22 68.8 
3 SMA 7 21.9 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
  
Hasil penelitian karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan dari tabel diatas 
menunjukan bahwa  dari 32 responden 
terdapat pendidikan dengan SMA sebanyak 
7orang (21,9%), pendidikan pegawai D3 
sebanyak 3 orang (9,4%), dan pendidikan 
pegawai strata 1 (S1) sebanyak 22 orang 
(68,8%).  Hal ini menunjukan bahwa 
mayoritas pendidikan PT Herfinta Farm & 
Plant Sumatera Utara  adala Strata I (SI). 
Untuk mengukur variabel promosi, digunakan 
10 pertanyaan yang diperoleh dari indikator-
indikator yang telah ditentukan. Pada setiap 
pertanyaan diberikan5 alternatif jawaban, dan 
kepada responden diminta untuk memilih 
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salah satu dari kelima alternatif jawaban 
tersebut. Berdasarkan jawaban responden dari 
kuesioner yang diberikan yang berisi 
pertanyaan variabel X (Promosi Jabatan) maka 
diperoleh hasilsebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Promosi Jabatan Terjadi Karena Adanya 
Jabatan Yang Tersedia 
No Keterangan f % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  3 9.4 
4 Setuju 20 62.5 
5 Sangat Setuju 9 28.1 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel  di atas, 
dapat dilihat bahwa 32 responden, dimana 3 
responden (9,4%) menyatakan Kurang Setuju  
atau kurang setuju promosi jabatan terjadi 
karena adanya jabatan yang tersedia, 20 
responden (62,5%) menyatakan setuju, dan 9 
responden (28,1%) menyatakan sangat setuju. 
Berdasarkan data tersebut, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan 
Promosi Jabatan  PT Herfinta Farm & Plant 
Medan terjadi karena ada jabatan yang 
tersedia 
Tabel 4.7 
Perpindahan Jabatan yang Terjadi Karena 
Adanya Promosi Jabatan 
No Keterangan f % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 




4 Setuju 16 50.0 
5 Sangat Setuju 14 43.8 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel  di atas, 
dapat dilihat bahwa 32 responden, dimana 2 
responden (6.2%) menyatakan Kurang Setuju  
atau kurang Perpindahan jabatan yang terjadi 
karena adanya promosi jabatan, 16responden 
(50,0%) menyatakan setuju, dan 14 responden 
(43,8%) menyatakan sangat setuju. 
Berdasarkan data tersebut, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa Perpindahan 
jabatan yang terjadi karena adanya promosi 
jabatan di PT Herfinta Farm & Plant Medan . 
Tabel 4.8 
Promosi Jabatan Memotivasi Karyawan Untuk 
Berprestasi 
No Keterangan f % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 




4 Setuju 19 59.4 
5 Sangat Setuju 8 25.0 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa Promosi Jabatan  yang diadakan 
dapat memotivasi karyawan Untuk 
Berprestasi, dimana 5 responden (15,6%) 
mengatakan Kurang Setuju  atau kurang 
setuju, 19  responden (59,4%) mengatakan 
setuju dan 8 responden (25,0%) mengatakan 
sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, 
maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 
Promosi Jabatan  yang diadakan dapat 
memotivasi karyawan Untuk Berprestasi di PT 
Herfinta Farm & Plant  Medan. 
Tabel 4.9 
Pengalaman Kerja Dijadikan Syarat Dalam 
Promosi Jabatan 
No Keterangan F % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 




4 Setuju 21 65.6 
5 Sangat Setuju 8 25.0 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa  pengalaman kerja dijadikan 
syarat dalam promosi jabatan, dimana 3 
responden (9,4%) mengatakan Kurang setuju, 
21 responden (65,6%) mengatakan setuju dan 
8 responden (25,0%) mengatakan sangat 
setuju. Berdasarkan data tersebut, maka 
penulis mengambil kesimpulan bahwa 
pengalaman kerja dijadikan syarat dalam 
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promosi jabatan diPT Herfinta Farm & Plant 
Medan. 
Tabel 4.10 
Pengabdian dijadikan Syarat dalam  
Promosi Jabatan 
No Keterangan f % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 




4 Setuju 23 71.9 
5 Sangat Setuju 5 15.6 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa pengabdian dijadikan syarat 
dalam promosi jabatan   yang dilaksanakan, 
dimana 4 responden (12,5%) mengatakan 
kurang setuju setuju, 23 responden (71,9%) 
mengatakan setuju dan 5 responden (15,6%) 
mengatakan sangat setuju. Berdasarkan data 
tersebut, maka penulis mengambil 
kesimpulan bahwa pengabdian dijadikan 
syarat dalam promosi jabatan   yang 
dilaksanakan PT Herfinta Farm & Plant 
medan. 
Tabel 4.11 
Karyawan Mendapatkan Kesempatan yang 
Sama untuk Dipromosikan 
No Keterangan f % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  8 25.0 
4 Setuju 21 65.6 
5 Sangat Setuju 3 9.4 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa  Karyawan Mendapatkan 
Kesempatan yang sama untuk di Promosikan 
dalam Pelaksanaan Promosi, dimana 8 
responden (25,0%) mengatakan kurang  
setuju, 21 responden (65,6%) mengatakan 
setuju dan 3 responden (9,4%) mengatakan 
sangat  setuju. Berdasarkan data tersebut, 
maka penulis mengambil kesimpulan bahwa  
Karyawan Mendapatkan Kesempatan yang 
sama untuk di Promosikan dalam Pelaksanaan 
Promosi diPT Herfinta Farm & Plant Medan. 
Tabel 4.12 
Promosi yang diselenggarakan Sesuai  
dengan Harapan Karyawan 
No Keterangan             
f 
% 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  7 21.9 
4 Setuju 21 65.6 
5 Sangat Setuju 4 12.5 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa  promosi yang diselengarakan 
sesuai dengan harapan karyawan, dimana 7 
responden (21,9%) mengatakan kurang  
setuju, 21 responden (65,6%) mengatakan 
setuju dan 4 responden (12,5%) mengatakan 
sangat  setuju. Berdasarkan data tersebut, 
maka penulis mengambil kesimpulan promosi 
yang diselengarakan sesuai dengan harapan 
karyawan di PT Herfinta Farm & Plant  
Medan. 
Tabel 4.13 
Didalam Melakukan Promosi Tidak  
Terdapat Unsur Nepotisme 
No Keterangan             
f 
% 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  5 15.6 
4 Setuju 19 59.4 
5 Sangat Setuju 8 25.0 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa  didalam melakukan promosi 
tidak terdapat unsur nepotisme, dimana 5 
responden (15,6%) mengatakan kurang  
setuju, 19 responden (59,4%) mengatakan 
setuju dan 8 responden (25,0%) mengatakan 
sangat  setuju. Berdasarkan data tersebut, 
maka penulis mengambil kesimpulan promosi 
yang diselengarakan tidak terdapat unsur 
nepotisme di PT Herfinta Farm & Plant  
Medan. 




Promosi Jabatan yang Dilakukan Menciptakan 
Persaingan Yang Sehat Diantara Karyawan 
No Keterangan f % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  3 9.4 
4 Setuju 24 75.0 
5 Sangat Setuju 5 15.6 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa  Promosi jabatan yang 
dilakukan menciptakan persaingan yang sehat 
diantara karyawan, dimana 9 responden 
(9,4%) mengatakan kurang  setuju, 24 
responden (75,0%) mengatakan setuju dan 5 
responden (15,6%) mengatakan sangat  
setuju. Berdasarkan data tersebut, maka 
penulis mengambil kesimpulan Promosi 
jabatan yang dilakukan menciptakan 
persaingan yang sehat diantara karyawan PT 
Herfinta Farm & Plant  Medan. 
Tabel 4.16 
Kemampuan yang Dimiliki Karyawan 
Mendukung Dalam Promosi Jabatan 
No Keterangan f % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  3 9.4 
4 Setuju 27 84.4 
5 Sangat Setuju 2 6.2 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa  Kemampuan yang dimiliki 
karyawan mendukung dalam promosi jabatan, 
dimana 3 responden (9,4%) mengatakan 
kurang  setuju, 27 responden (84,4%) 
mengatakan setuju dan 2 responden (6,2%) 
mengatakan sangat  setuju. Berdasarkan data 
tersebut, maka penulis mengambil 
kesimpulan Kemampuan yang dimiliki 
karyawan mendukung dalam promosi jabatan 
di  PT Herfinta Farm & Plant  Medan. Untuk 
mengukur variabel kinerja, digunakan 10 
pertanyaan yang diperoleh dari indikator – 
indikator yang telah ditentukan. Pada setiap 
pertanyaan diberikan 5 alternatif jawaban, 
dan kepada responden diminta untuk memilih 
salah satu dari 5 alternative jawaban tersebut. 
Berdasarkan jawaban responden dari 
kuesioner yang diberikan yang berisi 
pertanyaan variabel Y (Kinerja) maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Beban Kerja Sesuia dengan Waktu Yang 
Disediakan Perusahaan 
No Keterangan             
f 
% 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  6 18.8 
4 Setuju 20 62.5 
5 Sangat Setuju 6 18.8 
 Total 32 100.0 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa  Beban kerja sesuia dengan 
waktu yang disediakan perusahaan, dimanam 
6 responden (18,8%) mengatakan kurang  
setuju, 20 responden (62,5%) mengatakan 
setuju dan 6 responden (18,8%) mengatakan 
sangat  setuju. Berdasarkan data tersebut, 
maka penulis mengambil kesimpulan Beban 
kerja karyawan sesuai dengan waktu yang 
disediakan   PT Herfinta Farm & Plant  
Medan. 
Tabel 4.18 
Karyawan Langsung Menyelesaikan Pekerjaan 
Yang Telah Diberikan Perusahaan Dan Tidak 
Menunda-Nunda 
No Keterangan             
f 
% 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  3 9.4 
4 Setuju 16 50.0 
5 Sangat Setuju 13 40.6 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa  Karyawan langsung 
menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan 
perusahaan dan tidak menunda - nunda, 
dimana 3 responden (9,4%) mengatakan 
kurang  setuju, 16 responden (50,0%) 
mengatakan setuju dan 13 responden (40,0%) 
mengatakan sangat  setuju. Berdasarkan data 
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tersebut, maka penulis mengambil 
kesimpulan Karyawan langsung menyelesaikan 
pekerjaan yang telah diberikan perusahaan 
dan tidak menunda – nunda di  PT Herfinta 
Farm & Plant  Medan. 
Tabel 4.19 
Karyawan Mengetahui Pekerjaan yang 
Diberikan Kepadanya 
No Keterangan F % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  6 18.8 
4 Setuju 21 65.6 
5 Sangat Setuju 5 15.6 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat Karyawan mengetahui pekerjaan yang 
diberikan kepadanya, dimanam 6 responden 
(18,8%) mengatakan kurang  setuju, 21 
responden (65,6%) mengatakan setuju dan 6 
responden (15,6%) mengatakan sangat  
setuju. Berdasarkan data tersebut, maka 
penulis mengambil kesimpulan Karyawan 
mengetahui pekerjaan yang diberikan 
kepadanya di PT Herfinta Farm & Plant  
Medan. 
Tabel 4.20 
Gagasan Muncul Karena Adanya Persoalan-
Persoalan Yang Ada 
No Keterangan             
F 
% 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 1 3.1 
3 Kurang Setuju  3 9.4 
4 Setuju 22 68.8 
5 Sangat Setuju 6 18.8 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa Gagasan muncul karena adanya 
persoalan-persoalan yang ada, dimana 1 
responden (3,1%),  3 responden (9,4%) 
mengatakan kurang  setuju, 22 responden 
(68,8%) mengatakan setuju dan 6 responden 
(18,8%) mengatakan sangat  setuju. 
Berdasarkan data tersebut, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa Gagasan 
muncul karena adanya persoalan-persoalan 
yang ada. di PT Herfinta Farm & Plant  
Medan. 
Tabel 4.21 
Kerjasama Menjadi Alternatif Saat Pekerjaan 
Tidak Dapat diselesaikan 
No Keterangan             
f 
% 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  6 18.8 
4 Setuju 22 68.8 
5 Sangat Setuju 4 12.5 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa Kerjasama karyawan menjadi alternatif 
saat pekerjaan tidak dapat diselesaikan 
Karyawan mengetahui pekerjaan yang 
diberikan kepadanya, dimanam 6 responden 
(18,8%) mengatakan kurang  setuju, 22 
responden (68,8%) mengatakan setuju dan 4 
responden (12,5%) mengatakan sangat  
setuju. Berdasarkan data tersebut, maka 
penulis mengambil kesimpulan bahwa 
Kerjasama karyawan menjadi alternatif saat 
pekerjaan di PT Herfinta Farm & Plant  
Medan. 
Tabel 4.22 
Kejujuran Menjadi Modal Awal dalam Bekerja 
No Keterangan             
F 
% 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  6 18.8 
4 Setuju 23 71.9 
5 Sangat Setuju 3 9.4 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa Kejujuran karyawan menjadi 
modal awal dalam bekerja, dimanam 6 
responden (18,8%) mengatakan kurang  
setuju, 23 responden (71,9%) mengatakan 
setuju dan 3 responden (9,4%) mengatakan 
sangat  setuju. Berdasarkan data tersebut, 
maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 
Kejujuran karyawan menjadi modal awal 
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dalam bekerja di PT Herfinta Farm & Plant  
Medan. 
Tabel 4.23 
Karyawan Mampu Bekerja Tepat Waktu 
No Keterangan f % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  3 9.4 
4 Setuju 23 71.9 
5 Sangat Setuju 6 18.8 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa Karyawan mampu bekerja tepat 
waktu, dimana 3 responden (9,4%) 
mengatakan kurang  setuju, 23 responden 
(71,9%) mengatakan setuju dan 6 responden 
(18,8%) mengatakan sangat  setuju. 
Berdasarkan data tersebut, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa Karyawan 
mampu bekerja tepat waktu di PT Herfinta 
Farm & Plant  Medan. 
Tabel 4.24 
Pimpinan memberikan reward terhadap 
kinerja karyawan 
No Keterangan             
f 
% 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Kurang Setuju  6 18.8 
4 Setuju 21 65.6 
5 Sangat Setuju 5 15.6 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa Pimpinan memberikan reward 
terhadap kinerja karyawan, dimana 6 
responden (18,8%) mengatakan kurang  
setuju, 21 responden (71,9%) mengatakan 
setuju dan 5 responden (15,6%) mengatakan 
sangat  setuju. Berdasarkan data tersebut, 
maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 
Pimpinan memberikan rewardterhadap 






Perusahaan Memberikan Peringatan Apabila 
Karyawan Membuat Kesalahan 
No Keterangan             
f 
% 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
0 0 
2 Tidak Setuju 1 3.1 
3 Kurang Setuju  1 3.1 
4 Setuju 26 81.2 
5 Sangat Setuju 4 12.5 
 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat Perusahaan memberikan peringatan 
apabila karyawan membuat kesalahan, dimana 
1 responden (3,1%) menyatakan tidak setuju, 1 
responden (3,1%) mengatakan kurang  setuju, 
26 responden (81,2%) mengatakan setuju dan 
4 responden (12,5%) mengatakan sangat  
setuju. Berdasarkan data tersebut, maka 
penulis mengambil kesimpulan bahwa 
Perusahaan memberikan peringatan apabila 
karyawan membuat kesalahan di PT Herfinta 
Farm & Plant  Medan. 
Tabel 4.26 
Beban Kerja Sesuia dengan Waktu dapat 
Membuat Kerja Karyawan Lebih Efisien 














 Total 32 100.0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian yang 
diolah, 2015 
 
Hasil penelitian dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwa Beban kerja sesuia dengan 
waktu dapat membuat kerja karyawan lebih 
efisien, dimana 6 responden (18,8%) 
mengatakan kurang  setuju, 21 responden 
(71,9%) mengatakan setuju dan 5 responden 
(15,6%) mengatakan sangat  setuju. 
Berdasarkan data tersebut, maka penulis 
Jurnal Ilmu Administrasi Publik 3 (2) (2015): 29-41 
122 
 
mengambil kesimpulan bahwa Beban kerja 
sesuia dengan waktu dapat membuat kerja 
karyawan lebih efisien di PT Herfinta Farm & 
Plant  Medan. Analisis regresi linier sederhana 
digunakan untuk mengetahui berapa besar  
pengaruh variabel bebas (promosi) terhadap 
variabel terikat (Kinerja karyawan PT Herfinta 
Farm & Plant). Analisis dilakukan dengan 
menggunakan bantuan SPSS versi 16 dengan 
menggunakan metode enter. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel terikat. 
 
Tabel 27 menunjukkan variables 
entered/ removed menunjukkan hasil analisis 
statistik deskriptif yaitu sebagai berikut: 
Variabel yang dimasukkan kedalam 
persamaan adalah variabel bebas yaitu 
Promosi Jabatan (X) 
Tidak ada variabel bebas yang dikeluarkan 
(removed)  
Metode yang digunakan untuk memasukkan 
data yaitu metode enter. 
 
























-.260 .189 -.244 -1.375 .179 
























-.260 .189 -.244 -1.375 .179 
a. Dependent Variable: 
Total Soal Promosi 
   
 
Persamaan Regresi Linier sederhana dapat 
diperoleh dari Tabel diatas sebagai berikut: 
Y=a+bX 
Keterangan :  
Y : Variabel Terikat 
a : Nilai intercept (Kostanta) 
b : Koefisien regresi 
X : Variabel Bebas 
 Berdasarkan hasil diatas, maka 
diperoleh regresi linear sederhana yang 
menyatakan pengaruh promosi jabatan (X) 




Dari hasil diatas, maka diperoleh 
sederhana maka dapat dimpulkan bahwa 
apabila pengaruh promosi jabatan meningkat 
sebesar satu-satuan maka kinerja karyawan 
meningkat sebesar 51.41 satuan. Atau bisa 
juga dikatakan bahwa apabila pengaruh 
promosi meningkat 1% maka Kinerja 
karyawan meningkat sebesar 51.41%. 
Selanjutnya pengujian determinasi dilakukan 
untuk melihat seberapa jauh kemampuan 
variabel bebas dalam menerangkan variabel 
terikat. Nilainya adalah 0-1 jika Adjusted R 























a. All requested variables  
entered. 
 
b. Dependent Variable: Keterangan Kinerja  
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1 .244a .059 .028 2.780 
a. Predictors: (Constant), Total Promosi 
Jabatan 
 
Pada Tabel 29 terlihat bahwa nilai 
koefisien determinasi Adjusted R Square 
sebesar 0,59 berarti 59% variabel Kinerja 
karyawan dapat dijelaskan oleh promosi, 
sedangkan sisanya 41% dapat dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh 
penelitian ini misalnya, budaya organisasi, 
promosi jabatan , insentif, gaya 
kepemimpinan, dll. 
Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui seberapa jauh pengaruh 
suatuvariabel bebas secara parsial (individual) 
terhadap variasi variabel terikat. Kriteria 
pengujiannya adalah: 
o Ho : b1 = 0, artinya secara parsial tidak 
terdapat pengaruh yang positif 
dansignifikan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
o Ho : b1  ≠ 0, artinya secara parsial 
terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikandari variabel bebas terhadap 
variabel terikat.  
Kriteria pengambilan keputusan adalah: 
o Ho diterima jika t hitung < t tabel pada α= 
5% 
o Ho ditolak jika t hitung > t tabel pada α= 
5% 
Hasil pengujian adalah : 
Tingkat kesalahan (α) = 5% dan derajat 
kebebasan (df) = (n-k)  
n = jumlah sampel, n = 30 
k = jumlah variabel yang digunakan, k = 2 
Derajat kebebasan/ degree of freedom(df) 
=(n-k) = 32 - 2 =30Uji-t yang dilakukan adalah 
uji satu  arah, maka ttabelyang digunakan 
adalah t0,05 (30) = 0.683. 
 






















-.260 .189 -.244 -1.375 .179 
a. Dependent Variable: 
Total Soal Promosi 
   
 
Nilai t hitung variabel promosi jabatan  
adalah 1.375 dan nilai t tabel 0,683 maka t hitung 
>ttabel (1.375 > 0,683), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel  promosi jabatan 
berpengaruh positif dan signifikan 
(0,001<0,05) secara parsial terhadap kinerja.  
Artinya, jika  variable promosi ditingkatkan 
sebesar satu satuan, maka kinerja  akan 
meningkat sebesar 0,260.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
terhadap 32 responden menunjukkan bahwa 
Promosi Jabatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 
Herfinta Farm & Plant Medan. hasil analisi 
diperoleh angka ttabel sebesar 0,683. sehingga 
thitung > ttabel (1.375>0.683) dan angka 
signifikansi promosi jabatan (X) menunjukkan 
< 0.05 (0.001 < 0.05), artinya dengan 
meningkatkan jumlah promosi jabatan maka 
kinerja karyawan akan semakin meningkat.  
Hal ini berarti meningkatnya promosi 
jabatan secara positif (seperti: pengalaman 
kerja dijadikan sebagai dasar pertimbangan 
promosi jabatan, perusahaan yang selalu 
melakukan penilaian kinerja kepada karyawan, 
Promosi jabatan yang dilakukan perusahaan 
kepada karyawan mempunyai kecakapan, 
kejujuran dan kemampuan sesuai dengan 
uraian pekerjaan dan promosi jabatan yang 
diberikan kepada karyawan sesuai dengan 
jabatan yang dibutuhkan) dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan secara 
signifikan.  
Menurut Siagian (2010:169), Promosi 
adalah apabila seseorang dipindahkan dari 
satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang 
tanggung jawabnya lebih besar, tingkatan 
hierarki jabatan lebih tinggi, dan 
penghasilannya pun lebih besar. Sedangkan 
menurut Rivai (2009 : 199) promosi terjadi 
apabila seorang karyawan dipindahkan dari 
satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang lebih 
tinggi dalam pembayaran, tanggung jawab, 
dan atau level. Umumnya diberikan sebagai 
penghargaan, hadiah (reward system) atas 
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usaha dan prestasinya di masa lampau. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Hasibuan ( 
2005 : 113 ) salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja adalah promosi. 
 
SIMPULAN 
Kinerja  karyawan PT Herfinta Farm & 
Plant Medan di pengaruhi oleh Promosi 
Jabatan. Hasil analisis data dengan metode 
analisis linier sederhana menunjukkan bahwa 
pengaruh promosi meningkat sebesar satu-
satuan maka kinerja karyawan meningkat 
sebesar 51.41 satuan. Atau bisa juga dikatakan 
bahwa apabila pengaruh promosi meningkat 
1% maka Kinerja karyawan meningkat sebesar 
51.41 %.  
Hasil analisis koefisien determinasi 
didapat nilai R Square koefisien sebesar 0,59 
berarti 59% variabel Kinerja karyawan dapat 
dijelaskan oleh promosi, sedangkan sisanya 
41% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti oleh penelitian ini misalnya, 
budaya organisasi, promosi jabatan,insentif, 
gaya kepemimpinan, dll. Pada  Uji-t, nilai 
thitung > ttabel (1.375>0,683) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel  promosi 
berpengaruh positif dan signifikan 
(0,001<0,05) secara parsial terhadap kinerja.  
Artinya, jika variabel promosi jabatan  
ditingkatkan sebesar satu satuan, maka 
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